Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

TOPIK

Gambaran Tahapan Coming Out pada Gay

TUJUAN PENELITIAN

mengetahui bagaimana tahapan dan keberhasilan coming out yang terjadi

pada gay.

DAFTAR PERTANYAAN

A. Mengetahui Latar Belakang Subjek
1. Bagaimana hubungan anda dengan kakak/adik ? ( bila ada )
2. Bagaimana hubungan anda dengan orang tua?
3. Bisakah anda menceritakan sedikit tentang masa kecil anda?
4. Bisakah anda menceritakan sedikit bagaimana orang tua anda mendidik
anda?
5. Dalam keluarga, siapa orang yang paling dekat dengan anda?
6. Bagaimana hubungan anda dengan lingkungan sosial?
7. Bisa anda ceritakan pengalaman anda waktu sekolah?
8. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman perempuan saat masih

SD, SMP dan SMA?
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9. Apakah anda pernah berpacaran dengan lawan jenis anda?

B. Mengetahui tahapan coming out yang dialami subjek.

a. Mengetahui (Self Acknowledgement)

1.

2.

sejak kapan anda mengetahui bahwa anda adalah seorang gay?
Bagaimana anda mengetahuinya?
Apa yang anda rasakan saat anda menyadari bahwa anda

adalah seorang gay?

Apa yang anda lakukan setelah anda menyadari orientasi

seksual anda?

Sebelum anda mengetahui orientasi seksual anda, bagaimana

perasaan anda terhadap lawan jenis dan sesama jenis?

Apakah ada perubahan setelah anda mengetahui orientasi

seksual anda?

Apakah mengetahui orientasi seksual anda mempengaruhi

hubungan anda dengan orang tua dan teman-teman?

Apakah anda mengerti tentang homoseksual?

Darimana anda mendapat informasi tentang homoseksual?



10. Adakah orang lain yang memberitahu anda informasi tentang

homoseksual secara mendalam?

b. Penerimaan Diri (Self Acceptance)

Apakah anda sudah menerima kenyataan bahwa anda adalah

seorang gay?

Bagaimana prosesnya sampai anda menerima orientasi

seksual anda?

Sejak kapan anda menerima orientasi seksual anda?

apa yang mendorong anda untuk menerima orientasi seksual

anda?

Adakah orang lain yang memberikan dukungan kepada anda?

Kalau ada, siapa?

c. Keterbukaan (Disclosure)

1.

Apakah anda pernah memberitahukan orientasi seksual anda

kepada teman-teman?

Bagaimana reaksi mereka setelah anda memberitahu mereka?

Kenapa anda menceritakan kepada mereka?



Apa yang anda rasakan ketika anda mengambil keputusan

untuk memberitahu mereka tentang orientasi seksual anda?

Apakah hal itu mempengaruhi hubungan anda dengan

mereka?

Apa yang anda rasakan setelah mereka sudah mengetahui

orientasi seksual anda?

d. Memberitahu kepada Keluarga (Telling the Family)

e.

1.

2.

3.

1.

Apakah anggota keluarga anda sudah ada yang tahu tentang

orientasi seksual anda?

Apa yang membuat anda tidak berani untuk mencaritakan
kepada keluarga tentang orientasi seksual anda? / bagaimana

mereka mengetahui orientasi seksual anda?

Apakah hal tersebut mempengaruhi hubungan anda dengan

keluarga?

Bergabung dalam Komunitas Homoseksual (Involvement in

Homosexual Community)

Apakah anda bergabung dengan salah satu komunitas gay

yang ada di Jakarta?



. Apa yang mendorong anda untuk bergabung dengan

komunitas tersebut?

Darimana anda mengetahui tentang komunitas tersebut?

. Adakah orang lain yang mengajak anda untuk bergabung

dengan komunitas tersebut?

. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh komunitas tersebut?

. Apa yang anda rasakan setelah anda bergabung dengan

komunitas?



Lampiran 2

Nama/Inisial

Tempat /tanggal lahir

Suku bangsa

Agama

Anak ke...dari...bersaudara :

Tempat tinggal

Tingkat pendidikan terakhir

Status

Pekerjaan

Tanggal wawancara

Jam

Data Pribadi Subjek

:1.SD

2. SMP

3. SMA

4. Perguruan Tinggi ( S1, S2, S3)
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Lampiran 3

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN
Proses coming out pada gay

Saya adalah mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul — Jakarta
yang melakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Proses
coming out pada gay. Penelitian ini merupakan salah satu kegiatan dalam

menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul Jakarta.

Saya mengharapkan anda bersedia untuk berpatisipasi dalam memberikan
jawaban atas wawancara sesuai dengan pendapat saudara tanpa dipengaruhi oleh
orang lain. Saya akan menjamin kerahasiaan identitas dan jawaban anda. Informasi

yang anda berikan hanya untuk pengembangan Ilmu Psikologi.

Partisipasi anda dalam penelitian ini bersifat sukarela. anda bebas menerima
untuk menjadi partisipan atau menolak tanpa sanksi apapun. Jika anda bersedia untuk
menjadi partisipan dalam penelitian ini, silahkan menandatangani surat persetujuan

ini sebagai bukti kesediaan anda.

Terima Kkasih atas partisipasi anda untuk penelitian ini.

Tanda tangan

Nama Jelas

Tanggal



Lampiran 4

Data Pribadi Subjek 1

Nama/Inisial 'Y

Tempat/tanggal lahir - Jakarta/ 16 Juni 1991
Suku bangsa : Tionghoa

Agama : Buddha

Anak ke...dari...bersaudara : 2 dari 2 bersaudara

Tempat tinggal : Pluit

Tingkat pendidikan terakhir :1.SD

2. SMP

3. SMA

4. Perguruan Tinggi ( S1, S2, S3)

Status : Single

Pekerjaan : Mahasiswa

Tanggal wawancara : 29 Juni 2012

Jam :20.00



Data Pribadi Subjek 2

Nama/Inisial :FH

Tempat/ tanggal lahir : Tg. Pandan / 28 Juli 1989
Suku bangsa : Tionghoa

Agama - Kristen

Anak ke...dari...bersaudara : 2 dari 3 bersaudara

Tempat tinggal - Jelambar

Tingkat pendidikan terakhir : 1. SD

2. SMP

3. SMA

4. Perguruan Tinggi ( S1, S2, S3)

Status : Relation

Pekerjaan : Karyawan Swasta

Tanggal wawancara : 1 Juli 2012

Jam :19.53



Data Pribadi Subjek 3

Nama/Inisial : BGN

Tempat/tanggal lahir : Tangerang/ 24 Desember 1990
Suku bangsa : Tionghoa

Agama - Kristen

Anak ke...dari...bersaudara : 1 dari 6 bersaudara

Tempat tinggal : Tangerang

Tingkat pendidikan terakhir : 1. SD

2. SMP

3. SMA

4. Perguruan Tinggi ( S1, S2, S3)

Status : Relation

Pekerjaan : Karyawan

Tanggal wawancara : 29 Juni 2012

Jam : 20.54



Lampiran 5

Koding

Pertanyaan Koding

Subjek 1

Peneliti:

Bagaimana hubungan kamu
dengan kakak kamu?

Subjek:

e... hubungan saya dengan kakak
sih dulu waktu kecil sih berjalan
baik tapi untuk terakhir
e...belakangan ini enggak. Dua

e... dua tiga tahun belakangan ini
tidak baik.

Peneliti :

e... tidak baiknya gimana ya

maksudnya?

Subjek : Hubungan subjek dengan kakak
] ) saat ini tidak baik karena kakak

e... dalam artian semenjal_i kasus subjek mengetahui orientasi

aku kepergok kalau aku binan. seksual subjek.

Peneliti :

Kepergok kalau binan?

Subjek :

Iya, jadi waktu itu e... kakak aku
itu orangnya serba ingin tahu, dan
suatu ketika HP aku ketinggalan
di kamar dan dia e... entah secara
sengaja atau tidak sengaja
pokoknya baca-baca isi SMS, dan




itukan banyak kenalan sama binan
— binan gitu dan akhirnya curiga
dan akhirnya, bukannya
ngomongin dulu ke aku, tapi
langsung laporin ke bokap sama
nyokap.

Peneliti:

Terus bagaimana reaksi papa dan
mama kamu?

Subjek:

Reaksi mereka kaget Cuma
mereka biasa, bersikap biasa aja.
Jadi selama di rumah aku
ngerasain ada keanehan, kenapa
orang rumah tuh pada diem dan
cuekin aku dan ternyata begitu.

Peneliti :

Darimana kamu tahu kalau papa
dan mama kamu sudah
mengetahui kalau kamu binan?

Subjek:

e... ada jadi waktu malemnya itu
dia orang nanya-nanya tentang isi
SMS itu, ini maksudnya apa?
Gitu.

Peneliti:

Terus kamu jawab apa ketika
mereka bertanya seperti itu?

Subjek:

Awalnya aku berusaha mengelak
tapi akhirnya aku diem aja.
Karena aku juga nggak mau
terlalu membahas ini takut

Memberitahu keluarga.
S1.c4.(1)

Subjek berusaha mengelak saat
orang tuanya bertanya mengenai




nantinya panas.

orientasi seksualnya.

Peneliti:

Terus hubungan dengan orang tua
jadi bagaimana sekarang?

Subjek:

e... udah berjalan normal, biasa
aja. Aku itu Cuma kasus dianggap
kenakalan anak remaja atau salah
pergaulan.

Orang tua subjek menganggap
orientasi seksual subjek hanya
masalah kenakalan remaja.

Peneliti:

Lalu hubungan dengan kakak
sekarang bagaimana?

Subjek:

Perang dingin. E... masih
berjalan tidak baiklah pokoknya
tapi kita masih saling diem-
dieman.

Peneliti:

Reaksi kakak waktu baca SMS
bagaimana?

Subjek:

e... karena dia sudah lebih tua
dari aku pastinya dia udah tau
gitu dan intinya ya dia bersikap
dingin ke aku gitu, dan keras
waktu itu.

Peneliti:

Kerasnya bagaimana?

Subjek :

Dia marah pokoknya.




Peneliti:

Marahnya dengan kata-kata atau
Cuma diam?

Subjek:

e... dengan kata-kata tapi tidak
menjurus ke yang ¢... kata-kata
binan gitu. pokoknya intinya e...
kata-kata marah untuk
mengisolasi diri saya.

Peneliti:

Maksudnya mengisolasi?

Subjek:

e...kata-kata yang pokoknya aku
di suruh introspeksi diri.

Peneliti:

Bisa diceritain ngga tentang masa
kecil kamu dulu?

Subjek:

Masa kecil aku umumnya ya
sama kaya anak kecil lain gitu,
nggak ada kejanggalan, nggak ada
kekerasan. Ya... kekerasan ada
paling itukan e... paling dipukul
bokap nyokap kalau emang
bandel dan itu biasa dialami oleh
anak kecil lain, tapi nggak pernah
berlebihan.

Subjek merasa masa kecilnya
berlangsung normal layaknya
anak-anak lainnya.

Peneliti:

Di dalam keluarga, siapa orang
yang paling dekat dengan kamu?

Subjek:




Yang paling dekat... harusnya...
mama.

Peneliti:

Harusnya?

Subjek:

Harusnya mama. Karena nggak
e... nggak gitu ngomong sih sama
bokap. Ya... ngomong sih
ngomong, bukan musuhan. Tetep
biasa aja, tetep ngomong Cuma
nggak gitu komunikatif.

Subjek lebih dekat dengan
mamanya.

Peneliti:

Kalau dengan mama suka ngobrol
atau cerita?

Subjek:

lya suka ngobrol tiap malam, kan
sambil mijitin gitu.

Peneliti:

Kalau hubungan dengan
lingkungan sosial bagaimana?

Subjek:

Hubungan dengan lingkungan
sosial, ya... selama ini sih fine-
fine aja nggak ada masalah.

Subjek merasa hubungannya
dengan lingkungan baik-baik saja.

Peneliti:

Bisa diceritakan tentang
pengalaman kamu sewaktu
sekolah?

Subjek:

Pengalaman waktu sekolah.
Hm...ya, seru sih. Seru ya

Masa sekolah subjek dilalui
dengan menyenangkan.




maksudnya mengalami masa-
masa yang menyenangkan gitu,
nggak ada kendala.

Peneliti:

Kalau hubungan dengan teman-
teman perempuan waktu sekolah
dulu bagaimana?

Subjek:

oh... malah justru lebih dekat
dengan teman perempuan
daripada laki-laki, meskipun tetap
temen dua-duanya tapi lebih
dekat ke perempuan nggak tau
kenapa lebih bisa curhat aja.

Saat sekolah subjek lebih dekat
dengan teman perempuan.

Peneliti:

Pernah berpacaran dengan lawan
jenis ga?

Subjek:

Eh... nggak

Peneliti:

Pernah memiliki ketertarikan
seksual kepada lawan jenis?

Subjek:
Tidak (dengan berbisik)

Subjek tidak pernah memiliki
ketertarikan seksual dengan lawan
jenis.

Peneliti:

Sejak kapan kamu tahu kalau
kamu itu binan?

Subjek:

e... sejak... tepatnyalah ya sejak
masa puber aku. Aku tahu dalam

Mengetahui
Sl.cl.(1)

Subjek sudah mengetahui




diri aku tapi aku nyimpen itu
diam-diam.

orientasi seksualnya sejak masa
puber.

Peneliti:

Bagaimana sampai kamu tahu
kalau kamu binan?

Subjek:

e...ya aku tahulah aku nggak tahu
kenapa ya waktu itu di kelas aku
sama temen cowo aku, temen
deket sih waktu itu. Temen waktu
SD kelas 6 e... ya gitu deh nggak
tahu kenapa aku tiba-tiba suka
sama dia aja gitu secara fisik.
Apalagi dia orangnya baik banget
sama aku.

Mengetahui
S1.cl.(2)

Subjek mulai tertarik kepada laki-
laki sejak kelas 6 SD.

Peneliti:

Terus yang kamu rasain saat
kamu sadar kalau kamu itu binan
apa sih?

Subjek:

e... biasa aja nggak terkejut,
karena e... emang aku tau banget
dalam diri aku ya... itulah aku
ya...aku nggak tahu kenapa dari
dulu itu aku orang yang bisa
menerima diri aku apa adanya,
jadi aku nggak pernah maksain
diri aku untuk melakukan hal
yang nggak aku suka.

Menerima
S1l.cl.(2)

Subjek menerima orientasi
seksualnya karena merasa itulah
dirinya apa adanya.

Peneliti:

Terus setelah kamu tahu kalau
kamu binan tuh apa yang kamu
lakukan?

Subjek:

Subjek tetap berusaha untuk




Hm... yang aku lakukan
ya...yang aku lakukan, intinya
aku berusaha untuk menjalani
hidup seperti biasa. Seperti orang-
orang straight e... Cuma yang
pasti pacaran bukan sama cewe
tapi sama cowo. E... ya... ya
begitulah maksudnya menjalani
hidup seperti... selayaknya orang
straight tanpa ada risih atau apa.
Tanpa ada beban gitu.

hidup selayaknya orang straight
tetapi tidak ada ketertarikan
kepada perempuan.

Peneliti:

Ada ga sih perubahan terhadap
perasaan kamu dengan lawan
jenis sesudah kamu tahu kalau
kamu binan?

Subjek:

Kalau soal perasaan, akukan pure,
pure bot jadinya ya aku terhadap
temen perempuan ya aku anggap
sebagai temen aja gitu, dan kalau
sama temen cowo Yya tetap temen
aja kalau memang nggak ada
feeling. Ya... akukan nggak
mungkin dong suka sama semua
COWO.

Peneliti:

Ada perubahan ga sih setelah
kamu tahu kalau kamu binan?

Subjek:

Hm...perubahan pasti ada. Aku
hm... bhawasannya aku belajar
lebih gitu soal dunia aku dane...
lebih yakin ke mana aku harus
melangkah selanjutnya.

Setelah subjek mengetahui
orientasi seksualnya, subjek
merasa lebih yakin kemana ia
harus melangkah.




Peneliti:
Peneliti:

Apakah mengetahui kalau kamu
binan tuh mempengaruhi
hubungan kamu dengan orang tua
dan teman?

Subjek:

e... untuk beberapa, sebagian
kecil pasti ada. Karena kita nggak
mungkin semua orang bisa
menerima kita. Itu yang pertama,
tapi aku tahu itu resikonyalah.
Tapi selama ini sama temen-
temen sih fine-fine aja ya,
maksudnya meskipun ada yang
risih dan akhirnya menjauh, tapi
Cuma sebagian kecil jadi nggak
berpengaruh banget.

Subjek mengetahui resiko yang
akan dia hadapi dengan menjadi
binan.

Peneliti:

Sebelum kamu tahu kalau kamu
binan, kamu udah tahu belum
tentang homoseksual?

Subjek:
Oh, udah pastinya.

Peneliti:

Darimana sih kamu dapat
informasi itu?

Subjek:

Nabh, itu dia lewat dunia maya
yang paling berpengaruh waktu
itu.

Subjek mendapat informasi
tentang homoseksual dari
internet.

Peneliti:




Jadi, kamu cari lewat internet?

Subjek:

Aku cari-cari informasi soal
posisi atau apa gitu lewat internet
semua.

Peneliti:

Ada orang lain ga yang
memberitahu kamu informasi
tentang homoseksual?

Subjek:

Hm... waktu itu sih aku cari tahu
sendiri, nggak ada yang kasih
tahu aku.

Peneliti:

Apa sih yang mendorong kamu
untuk mencari tahu?

Subjek:

Diri aku sendiri. Aku orangnya
emang pengen tahu.

Peneliti:

Saat mencari tahu, apakah kamu
sudah tahu kalau kamu binan?

Subjek:

Udah tahu, udah tahu dan aku
pengen tahu ini apa, detailnya. Ini
apa maksudnya gitu.

Peneliti:

Apakah kamu sudah menerima
orientasi seksual kamu?




Subjek:

Udah. Udah banget. (dengan
mantap)

Menerima
S1.c2.(2)

Subjek sudah dapat menerima
orientasi seksualnya.

Peneliti:

Bagaimana prosesnya sampai
kamu bisa menerima orientasi
seksual kamu?

Subjek:

€... prosesnya e... intinya aku
waktu itu, waktu kecil,
maksudnya e... waktu masa
puber aku, aku tuh cuma sekedar
tahu. Tapi aku nggak berusaha
untuk mencari tahu lebih lanjut.
Aku mencari tahu lebih lanjutnya
tuh pas SMA, tepatnya SMA 1.
Aku buka-buka internet, kan
waktu itu jamannya friendster
tuh, aku cari-cari group, group
yang berbau seperti itu dan ada
gitu tapi itu kenapa menjurusnya,
berbaunya berbau seks gitu. ya
akukan wajar waktu itukan masih
masa puber, aku pengen tahu
gimana. Akhirnya aku ketemu
sama satu orang.

Peneliti:

Satu orang?

Subjek:

e... maksudnya binan gitu.

Peneliti:

Terus kamu berhubungan lebih




lanjut dengan dia?

Subjek:

lya berhubungan lebih lanjut.

Peneliti:

Sejak kapan kamu menerima
orientasi seksual kamu?

Subjek:

e... sebenernya sih lebih tepatnya
itu semenjak aku mencari tahu.
Aku makin yakin diri aku kaya
begitu.

mengetahui
S1.C1.(3)

Semenjak mencari tahu tentang
homoseksual subjek semakin
yakin akan orientasi seksualnya.

Peneliti:

Adakah hal-hal yang mendorong
kamu untuk menerima orientasi
seksual kamu?

Subjek:

e... karena aku... aku pernah
suatu ketika ketemu sama
kumpulan binan, kayaknya bicara
sama mereka tuh lebih nyambung,
lebih asik gitu keranakan kita
sama-sama ini, dan kita juga
sering curhat,gokil-gokilan
ngapainlah gitu.

Subjek merasa lebih nyaman saat
bersama temen-teman yang
memiliki orientasi seksual yang
sama dengan dirinya.

Peneliti:

Ketemunya dimana?

Subjek:

Biasanya sih jalan di Mall.

Peneliti:

Jadi sewaktu jalan, kamu




menghampiri mereka?

Subjek:

e...iya dong, pastinya aku
menghampiri mereka karena
sebelumnya kita memang sudah
janjian mau ketemu.

Peneliti:

Kamu kenal mereka darimana?

Subjek:

Hm... sama dari friendster.

Peneliti:

Apakah ada orang lain yang
memberi dukungan agar kamu
dapat menerima orientasi seksual
kamu ini?

Subjek:

Belom ada sih waktu itu. Dan itu
yang memberi dukungan itu dari
kalangan yang udah lebih dulu...
sesepuhlah. Jadi mereka Cuma
sekedar memberi advice kalau
kehidupan ini kaya begini-begini
loh kalau menjalani ke depan
kamu milihnya kaya gini ada juga
konsekuensi yang harus kamu
terima.

Peneliti:

Apakah kamu pernah
menceritakan orientasi seksual
kamu kepada teman?

Subjek:

e... untuk teman dekat iya waktu

Memberitahu teman




itu, dan untungnya mereka
menerima. Biasa aja.

S1.C3. (1)

Peneliti:

Kenapa kamu cerita ke mereka?

Subjek:

Ya, kerana bhawasannya mereka
teman dekat aku dan kalau ada
apa-apa mereka juga curhat ke
aku tentang masalahnya. Ya...
kalau mereka emang bener-bener
teman pastinya ga papa dong
kalau aku cerita ke mereka. Dan
nggak papa gitu memang pada
akhirnya meskipun aku
sebelumnya juga was-was, cemas
gitu takut kehilangan teman gitu,
tapi ya udahlah aku pikir so what
gitu.

Memberitahu teman
S1.C3.(2)

Subjek menceritakan orientasi
seksualnya kepada teman dekat
saat akan memberitahu mereka
subjek merasa cemas dan takut
bila temannya nanti ternyata tidak
bisa menerima orientasi
seksualnya.

Peneliti:

Apakah itu mempengaruhi
hubungan kamu dengan mereka?

Subjek:

Nggak malahan mereka support
aku gitu. yaudah kalau itu
memang pilihan hidup kamu,
jalanin aja kitakan masih temen.
E... maksudnya kamu juga harus
cerita-cerita lebih lanjut kalau
misalnya udah dapet pacar atau
apa gitu.

Teman-teman subjek bisa
menerima orientasi subjek dan
mensupport pilihan subjek.

Peneliti:

Sama sekali nggak ada penolakan
dari mereka?




Subjek:

Nggak ada penolakan. Justru
penolakan itu adanya waktu e...
sama temen, tapi bukan temen
deket sih temen biasa gitu. deket
sih nggak maksudnya biasa-biasa
aja tapi mereka e... mungkin tahu
kali kalau aku begitu gitu, dari
gaya aku dan akhirnya mereka
mulai menjauh, risih atau apa.

Penolakan ada dari teman-teman
yang tidak begitu dekat dengan
subjek.

Peneliti:

Kalau dari teman yang benar-
benar dekat tidak ada penolakan
seperti itu?

Subjek:

Nggak ada. Mereka terima aku
apa adanya.

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan setelah
mereka tahu orientasi seksual
kamu?

Subjek:

Yang aku rasakan ya... lega
maksudnya seneng apalagi
mereka bisa terima gitu nggak
nganggep aku berbeda dari
mereka ya kurang lebih begitulah.
Lebih legalah dan bisa menjadi
diri aku apa adanya.

Memberitahu teman
S1.C3.(3)

Subjek merasa lega setelah teman
dekatnya tahu dan ternyata
mereka dapat menerima diri
subjek apa adanya.

Peneliti:

Kalau anggota keluarga kamu ada
yang sudah tahu?

Subjek:




Dari kasus yang kemaren itu
harusnya mereka tahu. Secara
mereka keluarga dan yang paling
deket sama aku. Cuma mereka
e... aku rasa mereka selama ini
diem-diem aja gitu, dan Cuma
nganggep aku salah pergaulan
meskipun pada kenyataannya
tidak demikian juga.

Peneliti:

Kamu belum pernah yang benar-
benar cerita kemereka tentang
orentasi seksual kamu?

Subjek:

e... belum belum. Aku pikir
belum waktunya sekarang.

Memberitahu keluarga
S1.C4.(2)

Subjek belum berani untuk
memberitahu keluarganya tentang
orientasi seksualnya.

Peneliti:

Kenapa kamu pikir sekarang
belum waktunya?

Subjek:

e... yang bikin aku nggak berani
pertama karena aku tuh masih
kuliah, dan juga aku maksudnya
beban juga masih ditanggung
mereka sebagianlah meskipun
nggak sepenuhnya gitu. ya
akukan kalau misalnya aku ngaku
sekarang dan mereka nggak
nerima dan nolak aku habis-
habisan aku harus gimana gitu.
aku pasti dianggap durhaka atau
apa gitu. ada waktunyalah, pelan-
pelan kasih tahu.

Memberitahu keluarga
S1.C4.(3)

Subjek belum berani untuk
memberitahukan orientasi
seksualnya kepada keluarga
karena saat ini subjek masih
kuliah dan beban ekonomi subjek
masih ditanggung oleh orang
tuanya, subjek juga takut
dianggap durhaka oleh orang
tuanya.




Peneliti:

Apakah itu mempengaruhi
hubungan kamu dengan keluarga?

Subjek:

e... misalnya kalau aku kasih tahu
mereka?

Peneliti:

lya.

Subjek:

Pastinya ada. Feeling aku pasti
ada.

Peneliti:

Kira-kira bagaimana yang akan
terjadi?

Subjek:

Penolakan mungkin ada. Tapi
bagaimanapun aku akan
meyakinkan kalau ini pilihan
hidup aku, apapun
konsekuensinya.

Peneliti:

Kamu pernah bergabung dengan
komunitas binan?

Subjek:

e... komunitas pernah. Anak-anak
GIF contohnya dulu e...aku
pernah gabung di salah satu
forum. Ya meskipun aku bukan
admin mereka tapi aku turut,
maksudnya ikut dalam kegiatan
sosial misalnya ke BAKSOS atau

Bergabung dengan komunitas
S1.C5. (1)

Subjek pernah bergabung dengan
komunitas.




apa gitu, dan emang aku juga
kenal sama adminnya, sering
ngumpul dulu.

Peneliti:

Kegiatan mereka tuh apa sih?

Subjek:

Kegiatan mereka e... ya mereka
sharing forum dan kegiatan
BAKSOS gitu. kalau nggak
kumpul-kumpul gathering,
diadakan gathering akbar gitu
misalnya diadakan setiap dua
bulan sekali atau apa.. itu ada.
Tujuannya untuk berkenalan
dengan anak-anak baru, saling
sharing.

Peneliti:

Apa yang mendorong kamu untuk
bergabung dengan komunitas?

Subjek:

Yang mendorong aku ke
komunitas itu, karena aku lihat
komunitas itu isinya positif gitu,
nggak menjurus ke hal-hal
berbau...sekedar seks doang, tapi
juga mereka memberikan
pengetahuan bagaimana seks
yang benar. Gimana...gimana e...
cara bergaul yang benar gitu
kamu harusnya seperti apa gitu.
tujuan hidup kamu itu harusnya
gimana, baiknya gimana gitu.

Bergabung dengan komunitas
S1.C5. (2)

Subjek bergabung dengan
komunitas karena dalam
komunitas itu dianggap memberi
masukan yang positif untuk diri
subjek.

Peneliti:

Darimana kamu tahu tentang




komunitas itu?

Subjek:

e... awalnya sih aku itu tahu
karena aku itu orangnya sering
ketemuan sama orang dan aku
waktu itu sewaktu ketika di kasih
tahu oh... ini ada forum gini-gini
loh coba gabung aja. Yah... sejak
itu aku iseng-iseng gabung dan
orangnya emang enak gitu asik .

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan setelah
bergabung dengan komunitas itu?

Subjek:

Ya... seneng lebih banyak teman
gitu. maksudnya nggak seperti
yang aku Kira selama ini aku kira
lebih menjurus ke negatif,
ternyata ada positifnya juga.

Bergabung dengan komunitas
S1.C5. (3)

Subjek merasa senang bergabung
dengan komunitas karena menjadi
lebih banyak teman dan
mengubah pandangan subjek
tentang dunia homoseksual.

Peneliti:

Menurut kamu apa yang membuat
kamu jadi binan?

Subjek:

Menurut aku sih faktor genetik.
Itu termasuk faktor biologis
begitu.

menurut subjek faktor genetiklah
yang membuat subjek menjadi
homoseksual.

Peneliti:

Kenapa kamu bisa berfikir kalau
itu faktor genetik?

Subjek:




Karena ya... selama ini aku
nggak berada e...dalam faktor
umum yang orang... umumnya
sebutkan seperti pengalaman
pelecehan, kekerasan rumah
tangga, e... atau kurang
perhatian, atau salah pergaulan,
aku nggak seperti itu pergaulan
aku biasa-biasa aja karena aku
sendiri yang mengalami dan aku
yang tahu. Jadi itu ya... itu reaksi
fisikal aja.

Peneliti:

Apa yang membuat kamu tertarik
dengan pasangan kamu?

Subjek:

Hm...dibilang tertarik ya pasti
tertarik karena itukan pertama di
bawa emosi dan perasaan,
ditambah karena fisik mereka
juga oke gitu.

Peneliti:

Maksud kamu fisik yang oke tuh
kaya gimana?

Subjek:

Menurut aku fisik yang oke itu...
maksudnya e... yang aku suka tuh
cowo yang bodynya gempal,
berisi gitu. bukan, bukan berotot
sih tapi yang penting berisi.

Peneliti:

Agak gemuk?

Subjek:
Dibilang agak gemuk sih enggak,




maksudnya proporsional, tapi
berisi gitu

Peneliti:

Peran kamu dalam hubungan tuh
sebagai apa?

Subjek:

e... posisi aku itu adalah bottom.
Jadi posisi dalam gay itu ada top,
top itu memainkan peran sebagai
cowo, sedangkan bottom sebagai
cewe. E... tapi top dan bottom itu
sebenarnya lebih mengarah ke
posisi seks di ranjang.

Peneliti:

Tadikan kamu bilang sudah ada
beberapa orang yang sudah tahu
kamu seperti ini, berapa banyak
mereka tahu tentang itu?

Subjek:

e... untuk urusan yang sedalam
top dan bottom itu mereka nggak
tahu. Cuma mereka tahunya ya
aku begitu aja.

Peneliti:

Apakah mereka tahu kalau kamu
pernah berhubungan seksual?

Subjek:

Hm... nggak ada yang tahu sih
selama ini, karena aku nggak
pernah menceritakan sampai hal,
hal e... seperti itu. Sedalam itu.

Peneliti:




Siapa yang menentukan posisi top
atau bot?

Subjek:

e... sebenernya nggak ada yang
menentukan aku top atau bot, tapi
aku udah merasa kalau aku lebih
ke feminim gitu. sisi feminim dari
seorang cowo. Jadi aku
menentukan kalau role aku ya aku
bottom.

Peneliti:

Bagaimana sikap kamu terhadap
pasangan?

Subjek:

Hm... sikap aku sih kalau dulu
waktu awal-awal aku memang
orangnya manja gitu pokoknya
bisa disamakan dengan cewe
sraight lah gitu. tapi untuk
sekarang ini aku lebih mandiri.

Peneliti:

Apa yang membuat kamu
sekarang mandiri?

Subjek:

e... karena ya aku seiring
berjalannya waktu, aku, aku
belajar gitu ada kalanya kita
nggak bisa menggantungkan diri
kita kepada pasangan kita, karena
masing-masing dari kita itu punya
kehidupan masing-masing, dan
lagi pula umur akukan udah 21,
jadi aku udah lebih... maksudnya
udah lebih dewasa dan harus lebih
tahu diri gitu.




Peneliti:

Kamu suka pakai make-up saat
jalan-jalan?

Subjek:

Hm... nggak. Akupun kalau pake
itupun kalau aku merasa diri aku
em... misalnya kurang, kurang
bercahayalah gitu itu aku baru
pake itupun nggak berlebihan.
Paling Cuma sebatas lip gloss
sama bedak tipislah itu aku
pakainya Cuma set...set... gitu
doang.

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan bila
kamu terlihat berkumpul dengan
teman-teman binan kamu?

Subjek:

Aku merasa lepas dengan mereka,
karenakan mereka... itu
sebenernya tergantung sikon juga
sih, karena nggak semua
kelompok binan menyukai hal-hal
yang sifatnya lepas gitu vulgar.
Tapi kalo misalnya.. aku cari tau
dulu kalo misalnya kelompok
binan itu tertutup ya aku nggak
akan menunjukkan sikap aku
yang becandanya kelewatan atau
lepas sampai menarik perhatian
publik gitu. tapi kalo misalnya
binan-binannya agak gila yaudah
aku juga ikutOikutan gila gitu.
lagipula aku masa bodo gitu .

Subjek merasa lepas dan bebas
saat berkumpul dengan teman-
teman yang memiliki orientasi
seksual yang sama dengannya.

Peneliti:

Kamu pernah kepikiran untuk




coming out?

Subjek:

Coming out... o, pernah pastinya.

Aku malah udah ngerencanain
kalo aku kerja dari sekarang,
umur sekitar 24/25 aku mau
ngaku ke orang tua.

Memberitahu keluarga
S1.C4.(4)

Subjek berencana untuk
memberitahu orang tuanya bila
subjek merasa sudah cukup
mapan.

Peneliti:

Apa yang membuat kamu ingin
mengakuinya?

Subjek:

Yang bikin aku mau ngaku,
karena aku udah dari dulu udah
yakin banget kalo ini jalan hidup
aku gitu, dan aku nggak bisa
maksain gitu apapun
konsekuensinya. Tapi ya bukan
aku meninggalkan tanggung
jawab maksudnya tanggung
jawab terhadap orang tua gitu.

Peneliti:

Apakah dalam kehidupan sehari-
hari kamu suka menutupi
orientasi seksual kamu?

Subjek:

e.... kalo di ling... aku selalu
menjaga sikap aku begitu aku di
lingkungan baru, karena aku...
karena di lingkungan baru kita
nggak bisa memastikan e...
seberapa banyak yang suka atau
tidak suka sama kita kalau
mengetahui kalau kita itu binan.
Jadi aku cari tau dulu kalo

Subjek selalu menjaga sikap
dilingkungan yang baru.




misalkan lingkungan aku
cenderung lebih welcome ya aku
akan buka-bukaan, tapi kalau
lingkungan itu tidak welcome
maka aku akan menutupi diri aku.

Peneliti:

Apakah kamu pernah merasa
asing dengan diri kamu?

Subjek:

Merasa asing... aku nggak pernah
merasa asing terhadap diri aku.

Peneliti:

Kenapa?

Subjek:

Karena aku ya...udah cukuplah
mengetahui cerita diluar sana dan
pengalaman pribadi gitu tentang
perbandingan kehidupan straihgt
dan binan. Menurut aku itu serupa
tapi tidak sama gitu.

Peneliti:

Maksudnya serupa tapi nggak
sama itu apa?

Subjek:

Serupa tapi nggak sama... ya gini
aja ga sama dunia straight, dunia
straight, dunia binan, dunia binan
tapi serupanya adalah alur
ceritanya gitu. dunia binan dunia
seksnya bebas... bebas banget,
kehidupan straight juga bebas
banget gitu aku liat.

Menurut subjek kehidupan binan
dan kehidupan straight hampir
sama hanya orientasi seksualnya
saja yang berbeda.




Peneliti:

Apa yang membuat kamu tertarik
kepada laki-laki?

Subjek:

e... itu aku nggak bisa jelaskan
secara spesifik, tapi e... aku, aku
nggak tau kenapa dari dulu itu
aku, reaksi fisik aku, perasaan
aku, hati aku ibaratnya kaya kalo
perempuan melihat laki-laki gitu.

Reaksi subjek saat melihat laki-
laki seperti perempuan melihat
laki-laki.

Peneliti:

Kamu pernah kepikiran untuk
kembali menjadi straight?

Subjek:

e... enggak. Karena orientasi
seksual itu nggak bisa
dipaksakan.

Subjek tidak pernah berfikir
untuk kembali menjadi straight.

Peneliti:

Apakah kamu pernah merasakan
ketertarikan emosional kepada
perempuan?

Subjek:

e... kalau untuk sekedar kagum
dulu sih pernah tapi nggak sampai
bener-bener suka e... maksudnya
falling in love nggak tapi kagum
aja.

Peneliti:

Sama siapa?

Subjek:
sama... dulu temen SMA.




Peneliti:

Kamu pernah kepikiran ga kalau
kamu suatu saat nanti akan
menikah dan mempunyai anak?

Subjek:

Sampai... gambaran ya ada, itu
dalam konflik batin lah ya.
Gambaran ya ada tapi semakin ke
depan aku pikir, ya mungkin
nggak kali ya. Karena aku juga...
gimana ya di satu sisi ya... itukan
memang peraturan, apalagi aku
anak laki-laki satu-satunya untuk
meneruskan keturunan. Tapi
untuk meneruskan keturunan e...
maksudnya itu alternatif buat aku
gitu, apakah harus melewati,
benar-benar harus melewati
ikatan pernikahan kan nggak
harus. Kan sekarang banyak cara
gitu seperti surrogate atau apa
gitu.

Subjek beranggapan memiliki
anak tidak harus melewati tahap
perkawinan dan subjek tidak
berfikir untuk menikah dengan
perempuan.

Peneliti:

Surrogate itu apa?

Subjek:

Jadi surrogate itu kita nitip
sperma kita ke perempuan yang
sukarelawan gitu nanti kita bayar
dia berapa gitu.

Peneliti:

Jadi kamu nggak ada kepikiran
untuk menikah dengan
perempuan?

Subjek:




Untuk saat ini sih nggak.

Peneliti:

Baik terima kasih atas waktunya.

Subjek:
Sama-sama.
pertanyaan Koding
Subjek 2
Peneliti:

Bila dari sisi emosional,
maksudnya perasaan kamu ke
perempuan gimana?

Subjek: Subjek pernah pacaran dengan

' perempuan.
Kalau untuk emosional ya... saya

sempet sih pacaran sama cewe.
Waktu SMP sampai SMA.

Peneliti:

Sewaktu pacaran itu apakah kamu
serius dengan dia?

Subjek:

Diawal waktu SMP sampai SMA
itukan pacar sayakan 1 selama 6
tahun. Itu ya serius, itu saya
anggapnya serius. Tapi kadang-
kadang ya wajarlah kali kalo kita
misalnya berantem kalo ada
konflik, ada masalah. Kepikiran
ya... kalo cowokan misalnya lagi
berantem, kepikiran kita
membandingkan dia dengan wanita
yang lain. Sebenernya sih itu




jatohnya karena waktu kita sedang
emosi aja. Sebenernya kalau untuk
saya pribadi, kadang-kadang saya
nggak tau ya ngerasa... saya udah
nyadar dari SMP kelas 3 lah gitu.
saya ngeliat cowo ada bedanyalah
gitu.

Peneliti:

Bedanya gimana?

Subjek:

e... saya nggak tau kalo ngeliat
cowo tuh saya iri sama dia. Saya
suka iri ngeliat cowo yang lebih
oke. Nggak tau rasanya tuh ‘kok
dia bisa kaya gitu ya mukanya’
saya suka, saya malahan memuji
dia itu oke gituloh. Nah, e... dan
suatu ketika e... saya itu udah
mulai merasa, kayanya perasaan
ini ga bener nih. Saya udah punya
cewe, tapi kok malah lebih care
sama temen cowo saya dibanding
sama cewe saya sendiri. Jadi itu
Cuma sekali lewat, walaupun
Cuma sekali lewat jatuhnyakan
saya jadi ada ngefeel gitu. saya
akuin, temen saya emang oke
gitukan. Bukan temen sih jatohnya,
temen, Cuma masih ada hubungan
saudara. Kalau menurut susunan
keluarga dia harusnya manggil
saya paman, Cuma satu angkatan.
Dia orangnya lebih tinggi
malah.(tertawa). Sebenernya sih
saya menganggap dia oke gitu, tapi
di satu sisi e... di satu sisi itu dia
tuh normal gitu. dan saya udah
punya cewe. Jadi saya berpikiran
nggaklah, nggak mungkinlah.

Mengetahui
S2.C1. (1)

Sejak dari kelas 3 SMP subjek
sudah merasa ada yang salah
dengan orientasi seksualnya.




Mungkin ini rasa care karena kita
temen. Karena emang saya
kebanyakan sama temenpun care.
E... tapi sih Cuma e... waktu
kapan ya waktu kuliah, waktu dia
ulang tahun pasnya. Dia ada
cewenya, ada cewenya e... kita
kaya surprise gitu sama temen-
temen yang lain ke kostannya,
semuanya nginep. Jadi intinya
semuanya nginep di rumah dia dan
dia itu rumahnya itukan 3 kamar,
jadi rumahnya itu di kostin, jadi
yang ngekost itupun temen sendiri
jadi emang satu kamar itue... dia
itu 3 kamar temen pada mencar
dan dia, saya milihnya tidur di
kamar dia karena diapun nyuruh
saya tidur di kamar dia karena dia
tau kondisi saya nggak bisa tidur
sama temen-temen yang lain.
Karenakan yang lain tuh kamarnya
berantakan jadi tidur bertiga, saya,
dia, sama cewenya. Saya bingung
awalnya ada cewenya kenapa dia
meluk saya waktu tidur. E... saya
sih nggak terlalu masalah ya, ya
mungkin bawaan... bawaan
kebiasaan dia tidur dan saya juga
baru pertama kali juga nginep dan
tidur di sebelahnya dia kan, ya
saya sih nggak ada masalah karena
saya ngerasa kita saudara gitu. dan
disaat itu saya udah ngerasa kalau
saya memang ada kelainan dalam
hubungan seksual.

Peneliti:

Lalu...?

Subjek:




Saya sempet suka...

Peneliti:

Sama?

Subjek:

Sama dia, Cuma kondisinya dia itu
normalkan.

Peneliti:

Pernah mengungkapkan perasaan
ke dia?

Subjek:
Nggak.

Peneliti:

Antara laki-laki dan perempuan,
kamu lebih merasa nyaman
kemana?

Subjek:

Hm... kalo dulu sih masih lah
cewe.

Peneliti:

Kalo sekarang?

Subjek:

Sekarang ke cowo.

Untuk saat ini subjek lebih
merasa nyaman berhubungan
dengan laki-laki.

Peneliti:

Peran kamu dalam hubungan gay
apa?

Subjek:

Saya sih vers.




Peneliti:

Kenapa?

Subjek:

Ya... dalam satu hubungan kalo
satu posisi doangkan bosen.

Peneliti:

Bisa kamu ceritakan tentang masa
kecil kamu?

Subjek:

Masa kecil ya... sebenernya sih
nggak mau diinget.

Peneliti:

Kenapa?

Subjek:

Karena e... saya sempat di... di...
sama tetangga.

Peneliti:

Dilecehkan?

Subjek:

He’eh.

Peneliti:

Dilecehkannya seperti apa?

Subjek:

Dilecehkan dalam hal seksualitas.
Jadi saya nggak tau ya saya waktu
itu masih SD sih kelas 2 atau kelas
eh kelas 3 atau kelas 4 gitu dan
tetangga saya itu udah SMA.

Subjek pernah mengalai
pelecehan seksual saat duduk di
kelas 3 SD.




Ketika saya... karena kitakan
tetangga dan adiknya itu seumur
sama e... bukan seumuran sih jadi
Cuma beda 3 tahun di bawah saya
jadi masih temenan gitukan, masih
temenan dan saya bermain sama
adiknya ya main... layaknya kita
anak kecillah mainlah ya. Cuma
suatu ketika rumah dia emang lagi
kosong dan di rumah itu Cuma
adiknya sama dia dan saya Cuma
dateng main sama adiknya, tiba-
tiba saya diajak ke kamarnya dia.
Ya.. namanya anak kecil kalo
dipanggil sama yang lebih tua
dateng aja, nurutkan. Saya nggak
tau tiba-tiba saya di... di...
dibekep gitu sih jatohnya, jadi di
tutup mulutnya terus dibalikin
yah... dilecehkanlah saya.

Peneliti:

Terus kamu lapor ke orang tua
kamu?

Subjek:
Nggak.

Peneliti:

Kenapa?

Subjek:

Karena takut.

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan setelah
kejadian itu?

Subjek:

Saya takut sih ke rumah tetangga




saya jadinya.

Peneliti:

Apakah hal itu mempengaruhi
kamu sampai sekarang?

Subjek:

Hm... sebenernya sih nggak.
Udabh... dibilang trauma juga...
udahlah masa kecil udah ilang
udah nggak bisa dibalikin lagi.

Subjek merasa hal itu hanya
masa lalu.

Peneliti:

Saat kecil kamu lebih sering
bermain dengan laki-laki atau
perempuan?

Subjek:

Tetangga saya laki-laki, laki-laki
sih.

Peneliti:

Biasanya kamu main apa saat
kecil?

Subjek:

Hm...kadang main kartu, kadang
main apa namanya yang karet
itu... lompat tali ya, lompat talipun
karena saya orangnya aktif jadi
suka main lompat sana lompat sini,
e... terus ya kadang-kadang main
petak umpet biasalah anak
kampung.

Peneliti:

Hubungan kamu dengan
lingkungan sosial gimana?




Subjek:

Saya sih kurang bisa bersosialisasi
sih orangnya.

Subjek merasa dirinya kurang
bisa bersosialisasi.

Peneliti:

Maksudnya nggak bisa
bersosialisasi tuh gimana?

Subjek:

e... saya orangnya nggak mau
kenalan... mengenalkan diri...
saya nggak mau mengenalkan diri
sebelum diajak kenalan. Jarang lah
maksudnya jarang. Kalo misalnya
temen kantor ya mao nggak
maokan, mau nggak mau kita
harus kenal, tapi kalo misalkan
untuk kondisinya di luar gitukan
e... misalnya temennya temen,
kalo saya nggak di kenalin sama
temen yang bawa temen itu saya
nggak bakal nyodorin tangan buat
kenalan.

Peneliti:

Saat sekolah bagaimana hubungan
kamu dengan teman-teman
perempuan?

Subjek:

Ya deket, kita... karena kita ya...
masih anak-anak ya mainannya
nyampur nggak terlalu ini Cuma
saya ada temen... saya orangnya
itu mengelompokkan temen. Jadi
misalnya kalo cewe saya mainnya
sama yang ini maksudnya
kelompok yang ini, terus cowo
saya biasanya kalo untuk tugas-
tugas kelompoknya sama yang ini




tapi kalo buat main di waktu
istirahat mainnya sama yang ini.
Di luar jam sekolah sama yang lain
lagi gitu.

Peneliti:

Waktu sekolah kamu lebih sering
bermain dengan laki-laki atau
perempuan?

Subjek:

Waktu SD sih cowo, SMP... SMP
cewe, SMA cewe, kuliah cewe.

Saat SMP sampai kuliah subjek
lebih sering bermain dengan
perempuan.

Peneliti:

Kamu pernah berpacaran dengan
laki-laki?

Subjek:

Ini lagi pacaran.

Peneliti:

Sudah berapa kali?

Subjek:
2.

Peneliti:

Yang paling lama berapa lama?

Subjek:

Berapa lama ya...e... dari bulan...
sebenernya sih kenalnya udah dari
bulan februari tahun lalu,
Cuma...pacarannya dari Juni.
Udah setahun.

Peneliti:




Jadi kamu nggak pernah merasa
kalu diri kamu itu berbeda dengan
yang lain?

Subjek:

e... kadang-kadang sih ngerasa.
Kadang ngerasa,, Cuma yaudahlah
maksudnya saya juga nggak terlalu
mikirin ya karena temen-temen
saya juga saya rasa udah sadar.

Menerima
S2.C2. (1)

Subjek berusaha untuk tidak
memikirkan orientasi
seksualnya.

Peneliti:

Tadikan kamu bilang kadang-
kadang merasa seperti itu. Kadang-
kadangnya itu saat seperti apa?

Subjek:

Hm... sempet ketika ngeliat orang
yang pacaran, orang yang married,
kadang kepikiran ‘kok gua bisa
kaya gini ya’ kadang kepikiran,
Cuma balik lagi tapi sekarang ini
saya udah ngerasa nyaman sih.

Menerima
S2.C2.(2)

Saat melihat orang menikah
subjek suka menyesali orientasi
seksualnya.

Peneliti:

Apa yang membuat kamu
menyadari orientasi seksual kamu?

Subjek:

Enggak ada yang bikin saya sadar
sih emang kayanya dari bawaan.
Enggak sih saya emang udah
ngerasa beda aja ngeliat cowo udah
e... kadang bergairah kalo ngeliat
COWo.

Mengetahui
S2.C2.(3)

Subjek merasa bergairah saat
melihat laki-laki.

Peneliti:

Sejak kapan?




Subjek:
Sejak SMP / SMA.

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan saat kamu
menyadari orientasi seksual kamu?

Subjek: Mengetahui
Galau. S2.C1.(2)
Saat subjek menyadari orientasi
seksualnya dia merasa galau.
Peneliti:

Galaunya gimana?

Subjek:

Posisinya sayakan ada cewe,
kenapa bisa begitukan. Ya... e...
jadi susah diungkapkan dengan
kata-kata sih Cuma
perasaannyakan kacau jadinya
karenakan kondisinya gua bisa
pacaran sama cewe kok gua bisa
sih suka sama cowo juga gitu. saya
ngeliat cowo tuh gimana gitukan.
Jadinya kadang-kadang awalnya
sih kacau. Kepikiran sih apa saya
putusin aja cewe saya biar dia
nggak sakit jugakan, karena
kondisi saya yang kaya gini ngeliat
cowopun suka ngeliat cewe...
ngeliat diapun suka. Jadi masih
ababil lah.

Peneliti:

Apa yang kamu lakukan setelah
kamu tau mengenai orientasi
seksual kamu?




Subjek: Mengetahui
Ya... awalnya sih ngelawan ya. S2.C1. (3)
Peneliti:

Maksudnya melawan?

Subjek: Mengetahui
Ya... siapa sih yang mau kaya gini S2.C1. (4)

jatuhnya. Ya awalnya ngelawan
tapi semenjak e... saya putus
sama cewe saya gara-gara dia
selingkuh ya... mungkin kebawa
dari situ juga kali.

Peneliti:

Kebawa gimana?

Subjek:

Ya... perasaanlah. Dia bisa
selingkuh jadi kaya trauma
pacaran, udah lama udah serius.
Udah lama, udah 6 tahun tiba-tiba
dia selingkuh. Ya... kan kita
yaudahlah gua jadi males sama
cewe jatohnyakan agak trauma
dikit.

Peneliti:

Apa yang membuat kamu lebih
tertarik pada laki-laki?

Subjek:

Saya juga nggak tau. Alami
terpikir dalam benak saya.

Peneliti:

Adakah hal spesifik yang membuat
kamu lebih tertarik pada laki-laki?




Subjek:

Hm... kalo saya sih ngerasa kalo
sama cewe udah temen jatohnya.

Peneliti:

Adakah perubahan perasaan kamu
terhadap perempuan setelah kamu
mengetahui orientasi seksual
kamu?

Subjek:

Awalnya sih nggak. Tetap aja.
Cuma sekarang udah nggak...
nggak ada kepikiran ya buat
pacaran sama cewe.

Sekarang subjek sudah tidak
berpikir untuk menjalin
hubungan dengan perempuan.

Peneliti:

Mengetahui orientasi seksual kamu
itu mempengaruhi hubungan kamu
dengan teman atau orang tua ga
sih?

Subjek:

Sama orang tua... kayanya orang
tua saya juga udah nyadarlah ya.
Namanya orang tua nggak
mungkin nggak tau anaknya kaya
gimana. E... kalo temen ada
beberapa yang misalnya saya
percaya e... saya nyaman saya
akan kasih tau. Maksudnya saya
hope sama dia. Tapi kalo misalkan
temen saya yang saya ngerasa nih
orang kayanya bakal ngejauh kalo
dia tau saya nggak akan ngasih tau.
Jadi usahakan jangan sampai dia
tau, karena posisinya dia akan
ngerasa gimana gitu kalo misalnya
orangnya belum open minded
terhadap kalangan yang kaya

Memberitahu teman

S2. C3. (1)




gitukan kadang-kadang mereka
ngerasa jijik atau apa gitukan. Tapi
di kantor temen saya Cuma satu
yang tau.

Peneliti:

Laki-laki atau perempuan?

Subjek:

Cewe dan dia temen... temen dari
awal saya masuk kerja dipindah ke
cabang ini, dipindah ke cabang itu
jadi dia itu emang selalu bersama.
Dan karena kita udah kenal lama
dan udah deket ¢... saya kasih tau
pun baru bulan-bulan kemaren
kayanya.

Peneliti:

Kamu kasih taunya gimana?

Subjek:

e... awalnya dia anggap saya
bercanda. Saya kasih liat langsung
twitter saya e... itu mantion dari
pacar saya sendiri e... dia langsung
syok juga untuk ngebaca kaya gitu
dan yaudahlah dia terima saya apa
adanya karena kita emang... dia
juga orangnya banyak temen dia
yang kaya begitu.

Memberitahu teman

S$2.C3. (2)

Peneliti:

Kamu tau tentang homoseksual itu
sejak kapan?

Subjek:
SMP kelas 1/ kelas 2.




Peneliti:

Darimana kamu tahu tentang hal
itu?

Subjek:

Hm... dari cerita temen-temen
karena temen-temen Belitung
sayakan ya kalo ada kaya gituka
ith... iih...gitu jijik gitukan jadi ya
kadang-kadang mereka suka yang
gitu... maksudnya ngomong yang
gitu-gitu jadi ngertilah.

Peneliti:

Apakah kamu pernah merasa tidak
nyaman dengan orientasi seksual
kamu?

Subjek:

Terkadang ada... diwaktu kita...
tergantung lingkungan ya.

Menerima

S2. C2. (4)

Peneliti:

Maksudnya?

Subjek:

Kalo misalnya kita sesama
komunitas kita lagi jalan saya
ngerasa yah... inilah komunitas,
maksudnya ini tempat kita lepas
segala macem, ketika saya di
kantor ya saya mesti jaga itu
jangan sampe keluar gitukan.
Kemaren sih sempet
keceplosankan. Kemaren itu saya
bilang ayo foto-foto yuk, saya mau
ini nih ngelapor kalo saya masih
dikantor, karena emangkan
diwajibkan ya sama pacar saya




ngelapor kalo dimana-dimana
gitukan. Ya saya foto, ya
keceplosan foto dong gua mao
ngelapor nih sama cowo gua. Nah
lo keceplosan tuh. Keceplosan itu

sama sesama temen satu bidanglah.

Peneliti:

Lalu reaksi mereka bagaimana?

Subjek:

Ketawa. Jadi kata mereka wah,
kebuka nih kartunya. Yah mereka
ngerasa I’'m just kidding. Tapi
kondisinya kan emang satu temen
saya itu tau dia ngakaknya paling
gede. Jadi dia emang ketawanya
paling gede langsung pengakuan
kata diakan. E... tapi ya balik lagi
sesudah masalah itu lewat mereka
udah nggak ngungkit lagi.

Peneliti:

Apakah kamu menerima orientasi
seksual kamu?

Subjek:

Terima ga terima ya... kondisinya
sekarang begitu. Jadi ya lebih ke
pasrah aja.

Menerima

S2. C2. (5)

Peneliti:

Pernah berfikir untuk kembali lagi
menjadi stright?

Subjek:

Hm... ada tapi entar aja.

Peneliti:




Kenapa entar aja?

Subjek:

Karena kondisinya udah suka sama
satu ini.

Peneliti:

Gimana prosesnya sampai kamu
sekarang pasrah aja?

Subjek:

Hm... pada awalnya ke dunia
begini Cuma iseng-iseng ya, I try,
maksudnya cobalah mau tau lebih
dalam lagi sebenarnya emang
merasa emang... dalam perasaan
saya oh... saya kok bisa suka sama
cowo. Saya udah sadar, saya ini
emang agak lain e... ada
something wrong gitukan, tapi
saya malah coba gitukan
maksudnya untuk mengenal dunia
itu. Saya orangnya penasaran saya
coba. Awalnya Cuma main-main.

Peneliti:

Kamu pernah menyesali keputusan
kamu untuk coba-coba?

Subjek:

Nggak. Kalau saya nggak cobakan
nggak mungkin sampai sekarang
ini.

Peneliti:

Apa yang mendorong kamu untuk
dapat menerima orientasi seksual
kamu?




Subjek:

Hm... ya... kadang-kadang sih
orang yang... sebenernya sih
temen-temen saya yang wanita
sempet bilang cobalah untuk balik
lagi, jangan terlalu jauh
terjerumusnya. Tapi di satu sisi
orang yang disamping saya ini
ya... menurut saya e... orang yang
udah bikin saya nyaman gitu dan
kalo saya tinggalin saya juga
berasanya kaya gimana gitu. e...
untuk ninggalin diapun berat.

Menerima

S2. C2. (6)

Peneliti:

Tadikan kamu bilang kamu pernah
menceritakan ke temen kantor
kamu mengenai orientasi seksual
kamu. Apa yang kamu rasakan saat
kamu memutuskan untuk
menceritakan kepada teman kamu
itu?

Subjek:

Hm... saya ngerasa di satu ketika
saya ada masalah atau apa saya itu
butuh temen cerita, walaupun saya
di kantor setidaknya saya bisa
cerita, saya bisa lepas biar saya
lega dan saya nggak perlu jadi
orang lain di depan dia.kecuali di
depan manager ya... itu jangan...
itu lain. Kalo untuk di depannya
dia ya... posisinya gua bisa lepas
di depan dia, ketika lagi berdua
ngobrol itu saya bisa lepas. Jadi
nggak ada.. ibaratnya nggak ada
rahasialah. Dia pun awalnya masih
menutup cerita.

Memberitahu teman

S2.C3. (3)




Peneliti:

Menutup gimana?

Subjek:

Menutup satu cerita dimana dia itu
punya dua cowo. Nah, ketika saya
mulai cerita itu, membuka dia baru
terbuka sama saya. Jadikan lebih
enak kita juga nggak ada rahasia,
dan kita kerjapun jadi lebih enak
dibanding tertutup sesuatu ada
rahasiakan jadinya e... takut ini
takut itu jadinya yaudahlah buka
aja. Kadang-kadang... ya dia juga
cerita punya dua cowo, ini itu yang
satunya masih muda... yang
satunya tua. Yang tua itu sebagai
aset dia yang muda itu buat ke
Mall buat pajangan doang. Jadi
ya... begitulah dia.

Peneliti:

Saat mau cerita apa yang kamu
rasakan?

Subjek:

Nggak sih waktu saya ceritapun
ada cowonya. Jadi saya cerita ke
dia itu di mobil di manae...
setelah acara pernikahan manager
sayakan saya dianterin pulang jadi
di dalam mobil itu cowonya bawa
mobil e... terus saya cerita ke dia
dan secara tidak langsung
cowonyapun tau. Jadi yaudahlah
biar... dan cowonyapun nggak ada
masalah karena temen cowonya di
kantor tuh banyak yang begitu
juga. Kayanya dia juga iya.

Memberitahu teman

S2. C3. (4)




Peneliti:

Apakah dalam kehidupan sehari-
hari kamu suka menutupi orientasi
seksual kamu?

Subjek:

Em... kalo di luar di umum... di
publik sih iya, tapi kalo di kamar,
di ruangan sendiri ya enggaklah.

Subjek masih berusaha untuk
menutupi orientasi seksualnya
saat berada di depan umum.

Peneliti:

Kenepa kamu masih menutupi saat
di publik?

Subjek:

Ya... karena di Indonesia inikan
masih belum bisa menerima yang
kaya begitu. Memang di... di...
jalanpun ada beberapa orang yang
open banget gitukan, tapi menurut
saya buat apa saya open.

Peneliti:

Kenapa?

Subjek:

Toh nggak ada untungnya Cuma
jadi tontonan orang doang. Cuma
diliat dari atas kebawah, atas ke
bawah. Tapi kalau misalnya saya
open pun kan ada beberapa orang
yang mau nerima tapikan ada
beberapa juga yang nggak mau
nerima, dan orang yang bisa
Mmenerima itu... okelah no problem
tapi kalo orang yang nggak bisa
menerima, di tengah jalan kaya
kita open dia negur. Apalagi
peraturan di Indonesiakan yah...

Subjek merasa tidak ada
untungnya membuka orientasi
seksualnya kepada publik.




seperti begitulah.

Peneliti:

Apakah keluarga kamu sudah ada
yang mengetahui orientasi seksual
kamu?

Subjek:

Sepertinya... dede saya tau.

Peneliti:

Bagaimana sampai adik kamu itu
tahu?

Subjek:

Membaca sms saya, membuka
BBM saya, buka-buka foto saya...
ketahuan deh.

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan setelah dia
tahu?

Subjek:

Ya nggak masalah dia juga....e...
dia itu orangnya ngerti akan
kondisi kita. Orangnya pengertian.

Peneliti:

Kamu sudah pernah memberitahu
orang tua kamu?

Subjek:

Orang tua... belum sih.

Memberitahu keluarga

S2. C4. (1)

Peneliti:

Kenapa?




Subjek:

Yah... kondisinyakan kita
mengecewakan orang tua juga kalo
tau kita kaya gini. Mereka juga
sedih. ya untuk menjaga perasaan
mereka juga sih.

Memberitahu keluarga

S2.C4. (2)

Peneliti:

Apakah di rumah kamu suka
berusaha menutupi orientasi
seksual kamu?

Subjek:

Nggak. Saya jadi ya... begini-
begini juga, jadi ya... mao di
kantor cara bicara saya sama, mao
di rumah cara saya bertingkahpun
sama, jadi nggak menutupi karena
pada dasarnya... e... saya juga
nggak terlalu gimana ya... inilah
saya cara saya jalan begini cara
saya bicara begini ya... mau
diubah gimana.

Peneliti:

Kamu pernah kepikiran untuk
coming out?

Subjek:

Belum.

Peneliti:

Kenapa?

Subjek:
Takut.

Peneliti:




Takut kenapa?

Subjek:

Ya takutlah namanya orang tua
kalo diceritain begitukan pasti
marah, dan apalagi papa sayakan
orangnya tegaan bisa dibunuh.

Memberitahu keluarga

S2. C4. (3)

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan terhadap
diri kamu sekarang ini?

Subjek:

Di satu sisi bangga, di satu sisi
sedih, di satu sisi seneng, ya
campur aduk sih sebenernya.

Peneliti:

Bisa kamu jelaskan maksudnya?

Subjek:

Di satu sisi saya bisa sedihkan
karena setiap orang ga ada yang
mau kaya gini, kepikiran why
kenapa bisa kaya gini gitukan. Ya
saya merasa saya bangga ya ketika

pacar saya banyak yang ngedeketin

berarti pacar saya sebenernya
ganteng Cuma dia sok-sok
ngejelekin dirinya sendiri aja. E...
kadang seneng ya berbalik lagi
tergantungkan disaat kita lagi
butuh perhatian ada yang perhatiin
walaupun itu sama tapika kalau
Kita pacaran dengan cewe Kita
manja kitapun beda dibanding kita
manja dengan cowo.

Peneliti:




Maksudnya?

Subjek:

Di satu sisi kalo kita pacaran
dengan cewe, kita manjanya itu
gimana, ga mungkin dong laki-laki
itu manjanya sama cewe. Nah kalo
misalnya seorang cowokan
walaupun Kkita sesama cowo tapi
kalo orangnya care, diperhatiin jadi
Kita manja sama orang itu.
Kadang-kadang perhatiannya lebih
dibanding kita manja sama cewe
gitukan. Tapi ya pacar saya ini
saya manja dikit aja udah
diomelin.

Peneliti:

Apakah kamu pernah bergabung
dengan komunitas gay yang ada di
Jakarta?

Subjek:

Kalau masuk sebagai member sih
nggak. Cuma kalau ikut jalan
sekali dua kali sih pernah.

Bergabung dengan komunitas

S2. C5. (1)

Peneliti:

Darimana kamu tahu tentang
mereka?

Subjek:

Pacar saya.

Peneliti:

Kegiatan mereka apa?

Subjek:

Nongkrong-nongkrong, ngobrol-

Bergabung dengan komunitas




ngobrol, gosip-gosip layaknya
wanita berkumpul kalau yang
botty-botty ya, kalau untuk yang
bot iya tapi kalo yang top ya
kadang-kadang ya... namanya ...
sebenernya sih kalo untuk binan
nggak jauh dari gosipin orang.

S2. C5. (2)

Peneliti:

Gosip apa biasanya?

Subjek:

Ya... kejelekan-kejelekan orang
yang lain sama seperti cewe
jatohnya Cumae... top e... untuk
kaum top itu lebih bisa
dikontrollah mulutnya, maksudnya
nggak terlalu gimana tapi kalau
untuk bot ya... udah mulutnya
cewe banget.

Bergabung dengan komunitas

S2. C5. (3)

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan saat jalan
dengan mereka?

Subjek:

Kalo keramean saya juga nggak
suka ya karena jalan kaya gitukan
kalo jalan sama bot itukan udah
ketauan banget tapi kalo kita jalan
sama yang top itu lain layaknya
temen cowo, biasakan ngumpul-
ngumpul ya... begitulah.

Bergabung dengan komunitas

S2. C5. (4)

Peneliti:

Oke terima kasih atas waktunya.

Subjek:

Sama-sama.




Pertanyaan

koding

Subjek 3

Peneliti:

Jadi kamu pernah pacaran sama cewe
ya?

Subjek:

He’eh. Gua pacaran sama cewe tuh
banyak banget. Kalo di totalin sampe
SMA tuh bisa 50 pack.

Peneliti:

Apa yang membuat kamu sekarang jadi
seperti ini?

Subjek:

Intinya sih waktu gua pacaran... kan
basic gua keluarga nggak mampu jadi
gua memanfaatkan segala cara untuk

mendapatkan keuntungan secara pribadi.

E... salah satunya dengan berpacaran
dan mengambil uang mereka. Jahat.
Tapi intinya seperti itu, gua bertekad
setelah lulus sekolah gua nggak akan
seperti itu. Nah gua berpindah orientasi
karena gua melihat rata-rata dimata gua
cewe itu sendiri rata-rata terlalu aneh,
manja, dan banyakan yang matre. Nah
gua aja matre ngapain juga gua mau
gitukan. E... dan mereka tuh rata-rata
melakukan sesuatu yang gua nggak
habis pikir. Gua pernah jadia sama cewe
itu dua tiga tahun dan itu adalah orang
yang gua seriusin, ya... tetep aja gua
nggak... sometimes gua nggak srek tapi
jujur aja sekarang kesepian nggak ada
dia gitu, tapi intinya hm... buat gua




cewe itu terlalu unik, terlalu aneh.
Bukan berarti gua meremehkan mereka
atau menganggap mereka rendah tapi
gua nggak mau mengambil resiko untuk
tiap hari marah-marah karena urusan
mereka.

Peneliti:

Saat berpacaran itu ada perasaan yang
serius ga sih?

Subjek:

Dari sekian banyak cewe gua punya
perasaan paling dua atau tiga.

Peneliti:

Itu perasaan bagaimana?

Subjek:

Lebih ke psikologis, jadi lebih kaya gua
nggak mau kehilangan dia, gua nggak
mau dia sakit atau apa dan kalo secara
seksual, gua nggak berfikir... jujur gua
tuh terlalu menghargai cewe jadi gua tuh
nggak pernah berfikir untuk melakukan
hubungan intim dengan cewe.

Peneliti:

Bagaimana dengan pacar laki-laki kamu
sudah berapa kali berpacaran?

Subjek:

Kalo untuk cowo juga banyak, karena
balik lagi gua jadi kaya ginipun gara-
gara uang, selain masalah keluarga ya
selain masalah kedekatan dengan
keluarga itu juga masalah uang, jadi e...
gua mengambil keuntungan dari
kedekatan gua dengan beberapa om-om

Subjek menjadi homoseksual karena uang.




waktu itu. Tapi tadinya gua pikir hal itu
hanya berlanjut sampai SMA cuman
ternyata berlanjut terus sampai sekarang.

Peneliti:

Apakah hubungan itu didasari dengan
perasaan?

Subjek:

awalnya nggak. Jujur awalnya gua
tertarik ya sama mereka karena o...
ternyata mereka udah punya istri tapi
masih main dengan orang lain. Terutama
orang lainnya itu cowo-cowo. Mereka
udah punya anak, mereka udah tau
tapi... tapi nakal dan e... ganjen sama
cowo padahal mereka udah punya istri,
udah punya anak dan bahkan
kelihatannya tuh kaya keluarga bahagia.

Peneliti:

Apakah kamu memiliki ketertarikan
seksual kepada laki-laki?

Subjek:

Finally setelah sekian lama jalan sama
om-om waktu itu, akhirnya ada perasaan
ketika o... liat cowo cakep, o... itu
cakep ya, imut ya...

Peneliti:

Sejak kapan kamu tahu kalau kamu itu
binan?

Subjek:

Sebenernya kalo masalah itu... itu dari
SD ya jadi e... dulu gua pernah ada
temen lebih tua, dia itu suka ngomong
kotor misalnya ngomongin masalah
bersetubuh dan sejenisnya dan gua tuh

Mengetahui

S3.CL. (1)




waktu itu dua tahun lebih muda dan gua
nggak ngerti apa-apa gitu. tapi ketika dia
meraba-raba badan gua tuh sempet gua
merasakan ketertarikan merasakan
rangsangan dalam konteks pada saat itu,
karena yang yang menyentuh gua
pertama kali adalah cowo dan dia gitu.
tapi gua nggak suka sama dia karena dia
gendut, jelek gitulah dan ternyata hal itu
termemory dalam otak gua dan terbawa
dalam psikologis gua yang... yang
nggak begitu baik degan keluarga dan
sejenis itu apalagi masalah keuangan
jadi termemory pas gua udah SMP. Nah,
pas gua udah SMP gua masih jalan
dengan beberapa cewe tapi ada
ketertarikan melihat badan cowo. E...
sampai gua mengenal yang namanya tuh
e... masturbasi waktu itu dan itu gua tuh
berpikir e... ada beberapa kali gua
malah mikirin cowo ketika gua
masturbasi dan itu pertamakali gua
menyadari keanehan. Cuma gua masih
berjalan normal seperti biasa sampai
akhirnya gua SMA yang gua putuskan
untuk jalan sama om-om tadi.

Peneliti:

Terus yang kamu rasain saat kamu sadar
kalau kamu itu binan apa sih?

Subjek:

e... balik lagi gua tipe orang yang cuek,
Cuma pertama kali itu gua rasain aduh
kenapa bisa gini ya... Cuma setelah gua
pikir-pikir... gua berusaha untuk balik
straight, balik normal lagi dengan cara
jalan lagi sama beberapa cewe, serius
segala macem, gua perna vakum nggak
jadi binan 2 tahun itu kurang lebih. tapi
balik lagi gitu karena memang segala

Mengetahui

S3.CL1.(2)




sesuatu yang sudah dimulai sejak awal
itu sulit untuk dilepas.

Peneliti:

Terus setelah kamu tahu kalau kamu
binan tuh apa yang kamu lakukan?

Subjek:

Hm... finally akhirnya gua mulai cari
tahu gitu, gua mulai lihat kebetulan
kakak kelas gua waktu SMA juga ada
yang seperti itu dan gua mulai cari tahu
dari tentang dia dulu, abis tentang dia
gua mulai cari tahu tentang orang lain
dan akhirnya gua cari tahu tentang
banyak hal. Karena dulu orang sering
nanya lo top atau bot, gua Cuma bilang
apapun yang lo mau gitu, gua nggak
pernah ngasih tau keputusan gua itu top
atau bot. dan itu yang ngebuat gua
sekarang tuh jadi vers. E... tapi hal-hal
tersebut yang akhirnya ngebuat gua
belajar, o... top itu adalah posisi yang
sebagai cowo dan bot itu cewe. Jadi gua
nggak pernah nyari tahu secara spesifik,
gua hanya mencari tahu personnya orang
yang menurut gua dia tuh seperti ini loh
dan gua cari tahu tentang dia, dak ketika
gua mencari tahu tentang dia barulah
gua tahu beberapa hal yang gua nggak
tahu.

Peneliti:

Ada ga sih perubahan terhadap perasaan
kamu dengan lawan jenis sesudah kamu
tahu kalau kamu binan?

Subjek:

Kalo orang nanya pacar gua sekarang
siapa ya gua jawab sekarang gua jalanin




gua enjoy aja gitu, jadi walaupun nanti
ujung-ujungnya ada cewe yang
ngedeketin dan gua rasa dia baik dan
cocok sama sifat gua nggak masalah gua
akan jalan sama dia. Intinya gua Cuma
butuh sesuatu yang ngebuat gua tuh
spesial, bisa ngejaga diri gua, bisa
ngebuat gua itu yakin kalo dia ini orang
yang tepet buat jadi pasangan gua. Gua
Cuma butuh itu doang gua nggak peduli
dia itu cewe atau cowo.

Peneliti:

Apakah mengetahui kalau kamu binan
tuh mempengaruhi hubungan kamu
dengan orang tua dan teman?

Subjek:

Em...kalo untuk pengaruhnya itu
sebenernya kaluarga juga sempet ada
yang curiga, karena dulu sempet ada
event, moment, problem dimana orang
yang nembak gua tuh banci banget dan
gua nggak suka, karena gua lebih suka
mukanya cantik tapi masih cowo gitu.
hm... dai nembak gua, dan gua tolak
berkali-kali dan dia mencari tahu tentang
keluarga gua, rumah gua dan semuanya
sampai gua tuh di bonyokin sama bokap
gua waktu itu. Tapi setelah itu gua selalu
bilang kalo gua nggak seperti itu. Gua
menyangkali diri gua sendiri dan gua
dari situ gua berusaha untuk balik, nah
tapi ternyata nggak bisa dan
sekarangpun kondisinya mungkin
beberapa keluarga gua tau tapi mereka
nggak mau bahas secara langsung
meskipun mereka suka nyindir kalo pas
lagi kumpul keluarga mereka suka
sindir. Elukan nggak punya cewe, mana
mungkinlah elu bisa punya cewe orang

Memberitahu keluarga

S3.C4. (1)




lu suka sama cowo, paling kaya gitu-
gitu. dan nyokappun kayanya curiga
karena setiap kali gua punya pacar gua
selalu kenalin ke nyokap gitu. dia
mungkin bingung kok cowo terus, cowo
terus gitu tapi ya gua Cuma berusaha
yaudah enjoy your life aja.

Peneliti:

Jadi mama kamu sudah mengetahui
orientasi seksual kamu?

Subjek:

Kalo gua pikir sih udah, tapi dia nggak
pernah ngomong, dan gua pernah
ngomong sih sama dia dulu secara tegas,
kenapa ya gua juga nggak mau kaya
begini tapi e... gua malah begini gitu
dan nyokap nggak berani ngomong apa-
apa dia Cuma diem dan bilang yaudah lu
udah punya cewe sekarang jalanin aja
sama cewe lu, dan ketika gua udah putus
dengan cewe gua sekarang ya gua nggak
tau nyokap mikirnya kaya gimana.

Peneliti:

Tadikan kamu bilang setiap kali punya
pacar kamu kenalin sama mama kamu,
apakah pacar laki-laki juga kamu
kenalin ke mama kamu?

Subjek:

Kenalin tapi sebagai teman dekat.

Peneliti:

Jadi nggak bilang terang-terangan
sebagai pacar?

Subjek:

Memberitahu keluarga




Nggak kalo itu gua masih belom bisa ya.
Sebenernya gua cuek aja gua berani-
berani tapi gua belom... belom sampe
ngomong kesana.

S3. C4.(2)

Peneliti:

Apakah kamu merasa nyaman dengan
orientasi seksual kamu sekarang?

Subjek:

e... sometimes nggak.

Menerima

S3.C2. (1)

Peneliti:
saat-saat seperti apa yang membuat
kamu nggak nyaman?

Subjek:

e... gua emang nggak niat nikah, gua
emang nggak niat nikah sama orang.
Cuman gua juga nggak berniat untuk
e... begini terus-terusan gitu, tapi pada
kondisinya yaudahlah gua udah kaya
begini gua liat aja gua bertahan atau
enggak. Kalo masalah nyaman atau
nggak, gua merasa nggak nyaman ketika
gua berkumpul dengan orang-orang
yang normal dan mereka ngomongin
masalah keluarga, masalah family
ataupun masalah hubungan yang open
karena se-opennya gua sama temen-
temen gua, gua nggak mungkin bilang
kalo gua seperti ini.

Menerima

S3.C2. (2)

Peneliti:

Apakah ada orang lain yang memberi
dukungan agar kamu dapat menerima




orientasi seksual kamu ini?

Subjek:

e... yang ngasih dukungan sih rata-rata
temen-temen yang sakit yang binan
juga, tapi kalo masalah dari diluar binan
mereka Cuma bilang yaudahlah ya lu
emang udah kaya begini kalo memang
lu enjoy ya lu jalanin kalo enggak
yaudah. Hanya dukungan sebates itu
nggak mendukung 100% sampe pake
yel-yel enggak.

Menerima

$3.C2. (3)

Peneliti:

Apakah kamu pernah menceritakan
orientasi seksual kamu kepada teman?

Subjek:

Beberapa temen gua banyakan yang tau
karena gua orangnya cuek jadi e... gua
nggak maulah ngebohongin orang,
beberapa temen yang menurut gua bisa
gua percaya pasti gua cerita yang gua
harap diapun nggak ngomong ke orang
meskipun ada beberapa temen yang gua
udah percaya banget sama dia karena
lebih lama dari yang lain tapi dia
ngebongkar identitas gua ke temen-

temen yang lain yang nggak tau apa-apa.

Memberitahu teman

S3.C3. (1)

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan ketika teman
kamu itu memberitahu yang lain tentang
orientasi seksual kamu?




Subjek:

Ya kecewalah. Gua cerita ke dia karena
gua percaya sama dia tapi dia malah
ngasih tau yang lain.

Peneliti:

Bagaimana reaksi mereka setelah kamu
cerita tentang orientasi seksual kamu
ini?

Subjek:

Ada yang marah, yang nggak mau
ngomong sampe dua bulan, ada juga
yang ngambek nggak jelas, terus ada
juga yang berfikir e... gua itu menjijikan
tapi ada juga yang yaudahlah ya emang
begitu gitu. tapi temen-temen gua yang
nyuekin gua atau apa ujung-ujungnya
tetep nerima gua karena ya pada intinya
gua hanya membuka diri gua e... dan
merekapun istilahnya bukan pacar
guakan jadi yaudah lu terima ya terima,
enggakpun ya udah gitu.

Peneliti:

Saat mereka jauhin kamu apa yang
kamu rasakan?

Subjek:

Sedih banget. Karenakan tadi gua udah
bilang gua itu enggak punya temen
deket jadi kalo gua punya satu temen
kalo bisa sampe mati yaudah itu aja
temen gua gitu. jadi sama gua juga
punya pacar kaya gitu. gua bisa
berteman dengan banyak orang tapi
pacar gua satu aja, gua bercanda sama
banyak orang tapi gua sukanya satua aja.

Memberitahu teman

$3.C3. (2)




Tapi keliatannya sih nakal gua cuman
secara otak gua tuh begitu jadi ketika
mereka jauhin gua sedih gitu gua sempet
lemes, sempet apa gitu dan gua tuh
berharap dia bisa terima gua sebagai
temen dia gitukan, dan akhirnyapun
ya... hal itu terjadi meskipun nggak
secara langsung mereka bilang mereka
terima ya Cuma gua harus tetep jujur
karena gua nggak suka dibohongin dan
gua nggak mau bohongin orang.

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan saat kamu
memutuskan untuk cerita ke mereka?

Subjek:

Itu sama aja kaya kita ngebongkar aib
atau ngebongkar suatu rahasia yang
penting banget yang nggak boleh orang
lain tau, jadi deg-degan dan berharap
banyak orang ini akan menjaga dengan
baik.

Memberitahu teman

S3.C3. (3)

Peneliti:

Apakah itu mempengaruhi hubungan
kamu dengan mereka?

Subjek:

Kalo untuk orientasinya sih mungkin
enggak, tapi lebih ke perasaan mungkin
ada yang berubah. Sejauh ini sih mereka
tahu gua lega karena gua tuh lebih bebas
berjalan kemana gitu sama temen gua
jadi bukan masalah gua menutupi
identitas gua sebagai binan tapi ketika
gua jalan sama temen-temen gua yang
tau keadaan gua gua tuh lebih leluasa
untuk ngobrol.

Memberitahu teman

S3.C3. (4)




Peneliti:

Apa yang kamu rasakan setelah kamu
cerita kepada teman-teman kamu?

Subjek:

Sejauh ini sih mereka tahu gua lega
karena gua tuh lebih bebas berjalan
kemana gitu sama temen gua jadi bukan
masalah gua menutupi identitas gua
sebagai binan tapi ketika gua jalan sama
temen-temen gua yang tau keadaan gua
gua tuh lebih leluasa untuk ngobrol.

Memberitahu teman

S3.C3. (4)

Peneliti:

Apakah kamu pernah yang benar-benar
cerita ke orang tua tentang orentasi
seksual kamu?

Subjek:

Enggak, selalu dengan perumpamaan
atau muter-muter.

Memberitahu keluarga

S3. C4.(3)

Peneliti:

Maksudnya perumpamaan dan muter-
muter itu gimana?

Subjek:

e... gua nggak pernah ngomong
langsung gua selalu pake bahasae...
dulu gua kaya gini ma... nggak pernah
gua bilang dulu gua binan tapi gua
bilang dulu gua gini ma... dan gininya
itu gua nggak pernah jelasin itu apa.

Memberitahu keluarga

S3. C4.(4)

Peneliti:




Mama kamu nggak nanya gininya itu
apa?

Subjek:

e... dia nggak nanya karena nyokap gua
itu tipikal orang yang diem, mendingan
ditutup sendiri dibandingkan harus
dibongkar-bongkar e... tapi gua rasa dia
tau.

Peneliti:

Apa yang membuat kamu tidak berani
untuk cerita secara langsung kepada
mama atau keluarga kamu?

Subjek:

Enggak gua tau kondisi keluarga gua
dan mereka sifatnya seperti apa. Mereka
itu enggak akan menerima jadi gua
ngomong kalo gua itu udah mampu
berdiri diatas diri gua sendiri dan gua
rasa gua udah bisa ngelepas mereka gitu
karena mereka sendirika keuangannya
kurang jadi kalo gua udah bisa
mencukupi kebutuhan mereka, gua
sendiri udah bisa mencukupi kebutuhan
gua, gua akan... kemungkinan gua akan
ngomong kalo mereka marah ya silakan
yang jelas mereka masih bisa hidup.

Memberitahu keluarga

S3. C4.(5)

Peneliti:

Peran kamu dalam hubungan apa?

Subjek:

Gua vers.

Peneliti :




Kenapa kamu pilih peran itu?

Subjek:

Bukannya kenapa pilih, Cuma gua rata-
rata jadian sama orang yang top, kalo
nggak vers top. Karena gua nggak suka
tuh sama orang yang rada-rada banci,
klemar klemer jalan terus e... kan
adakan beberapa cowo itu yang bener-
bener sampe suaranyapun kaya cewe.
Gua ga demen. Jujur kata aja nggak ada
hasrat sama sekali sama orang kaya gitu.
gua suka sama yang keliatannya tuh
cool, santai, terus e... yang badannya
menyeimbangi tinggi gua, intinya gini
mau bagaimanapun bentuknya gua
ngeliat pribadi dia. Rata-rata pribadi top
itu atau vers itu lebih bajingan, tapi
sekalinya bener banyak yang bener.
Kalo bot itu kaya cewe setengah-
setengah jadi klemar-klemer. Udah
ngomong ‘aku serius sama kamu’ tiba-
tiba ada cowo lain, jalan dan itu gua
nggak suka.

Peneliti:

Tadi kamu bilang kamu lebih suka top
atau vers, kenapa kamu tidak jadi bot?

Subjek:

Kadang-kadang emang jadi bot, tapi gua
nggak begitu nyaman untuk jadi terus-
terusan bot gitu. pertama kali gua jadi
binan gua emang jadi bot. dulunya
enjoy, terus gua pernah jadian sama
orang yang murni bot itu SMA e... si
LN ini e... dia tuh yang bikin gua untuk




jadi top pertama kali, nah abis dari dia
tuh udah jadi top terus sampai akhirnya
itu berselang berapa lama, baru deh
akhirnya jadi vers. Gara-gara ya itu,
itupun gua jadi sama dia gara-gara dia
tuh masih... dengan botnya dia, dia tuh
masih cowo lah. Karena gua nggak suka
sama yang udah bener-bener miring itu
gua nggak suka.

Peneliti:

Waktu awal menjadi binan kamu pernah
mencoba untuk menutup diri?

Subjek:

e... gua jadi seperti inikan karena uang
awalnya, karena gua harus ngelanjutin
sekolah gua sendiri dan gua nggak
punya uang. Gua kerja dari tengah
malem sampe pagi terus pagi lanjut lagi
siang sekolah lagi gitukan e... itu
pertama kali gua kenal om-om dan
akhirnya yaudah lu jalan sama gua nanti
gua kasih uang jajan. Gua ikutin dan itu
yang akhirnya ngebuat gua jadi binan.
Ketika gua sadar yaudah gua cuek aja
meskipun gua pernah berpikir ¢ ah
nggaklah straight aja atau normal aja’
tapi em...hal itu... ya gua boleh
ngomong ginilah kalau orang udah jadi
binan, besar kemungkinan mereka sulit
sekali untuk berubah jadi normal gitu,
meskipun mereka bisa nikah sama cewe,
tapi hobi mereka untuk jalan sama cowo
itu perlu diperhitungkan jadi yang mau
jadi istrinya itu rata-rata harus wanti-
wanti dulu. Maksudnya kita nggak tau
seberapa besar cowo ini suka sama lo.
Apalagi cewe itukan aneh kadang-
kadang suka egois sendiri ga jelas atau
apa gitukan jadi cewe itu harus ngerti




Peneliti:

Apakah kamu pernah merasa tidak
nyaman dengan orientasi seksual kamu?

Subjek:

Nggak, cuek aja. Cuma ada saat dimana
gua merasa gua berbeda dengan orang
lain.

Menerima

S3.C2. (4)

Peneliti:

Apa yang kamu rasakan bila berkumpul
dengan teman-teman binan kamu di
tempat umum?

Subjek:

Hm... kalau seandainya pas gua
ngumpul sama yang botty-botty gitu dan
terus botty-botty itu ngondek nggak jelas
gitu, gua tau pasti semua orang itu mikir
ih, gila tuh cowo najis amit-amit apa
segala macem gitu. tapi kalo gua sih
belakangan ini ya udah berusaha
ngumpul sama orang-orang yang vers
atau top gitu, jadi apalagi yang cakep ya
gua lebih seneng, jadi ya orang tuh lebih
ngeliat ih, tuh cowo cakep-cakep semua
ya gitu.

Peneliti:

Apakah kamu pernah kepikiran untuk
coming out?

Subjek:

e... yang sepenuhnya sih kayanya belum
ya, sampai sekarang sih ketemen-temen
deket karena gua nggak mau bohongin
orangkan. E... yaudah gua seperti ini
jadi kalo temen mau ceritapun gua enak
jadi gua nggak nutup-nutupin tapi hanya

Memberitahu teman

S3.C3. (5)




ke temen-temen tertentu aja.

Peneliti:

Apakah kamu pernah bergabung dengan
komunitas gay yang ada di Jakarta?

Subjek:

Kalo gabung sih nggak pernah ya, Cuma
sok-sok kenal doang eh, lo...kan atau
apakan Cuma gitu-gitu doang dan
mereka e... say hi atau apa tapi kalo
gabung sampe bener-bener rutin jalan
atau rutin apa, jarang.

Bergabung dengan komunitas

S3. C5. (1)

Peneliti:

Kenapa kamu tidak bergabung dengan
komunitas?

Bergabung dengan komunitas

S3. C5. (2)

Subjek:

Hm... bukannya nggak mau bergabung
sih cuman kadang-kadang gak gitu guna
juga paling kalo gua lagi BT sih kalo
jalan ayo.

Peneliti:

Maksud kamu nggak guna itu gimana?

Subjek:

Yah paling ngumpul cowo itu cakep
gini...gini... yang ada Cuma ngeliatin
cowo terus ya selingkuh atau apa, rata-
rata gitu. atau kadang mereka Cuma
ngomongin seks atau apa atau bahkan
ada beberapa orang yang gua nggak
suka prinsipnya yaitu yaudah lo punya
pacar satu, selingkuhan banyak itu gua
benci banget sama orang kaya gitu.

Bergabung dengan komunitas

S3. C5. (3)

Peneliti:




Adakah orang yang mengajak kamu
untuk bergabung dengan komunitas?

Subjek:

Ada. Eh, dulu ada sekarang nggak
karena udah cape.

Mereka ngajaknya gimana?

Eh, besok kumpul yuk, gitu-gitu doang
sih sms-sms atau apa tapi yaudah gua
cuekin aja.

Peneliti:

Terima kasih

Subjek:
ok.






